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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata arab yang sudah diserap 

ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak di lambangkan tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ es (dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ
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 Dal D de د

 Zal Ż zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Syin S es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (dengan titik di dibawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ te (dengan titik bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 a = أ  a = أ

 <I = إي ai = أي i = أ

 <u = أو au = أو u = أ

 

3. Ta’ Marbutah 

Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

حميلةمرأة     ditulis        mar’atun jamῑlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis        fātimah  فاطمة

4. Syaddad (tasdid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi Syaddad  tersebut. 

Contoh: 

 ditulis         rabbanā           ربنا

 ditulis         al-birr           البر

5. Kata Sandang (Artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis           asy-syamsu            الشمس

 ditulis           as-sayyidah             السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang diikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis           al-qamaru            القمر

 ’ditulis           al-badῑ           البديع

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 ditulis           umirtu            امرت

 ditulis           syai’un             شيء
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MOTTO 

 

َالن َرَ يَ خَ  َلن َل ََمَ هَ ع َف َنَ ا ََاس  اس   

“Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling bermanfaat bagi manusia” 

(HR. Ath-Thabrani) 
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ABSTRAK 
 

Indah Rahmawati. 2117121. 2021. Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Relevansinya di Masa Pandemi Covid-19 (Studi 

Kasus di SMP Negeri 2 Wiradesa). Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, Pendidikan Agama Islam, Covid-19. 

  

Pada umumnya pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka, namun 

setelah munculnya covid-19 Menteri Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat 

Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa darurat 

Covid-19 Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 yang mana kegaiatan belajar dilakukan 

secara daring (online) dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19. Kondisi 

pandemi seperti ini memaksa para pemangku kebijakan di bidang pendidikan 

untuk dapat menyesuaikan diri dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Pelaksanaan pembelajaran daring dilaksanakan secara menyeluruh untuk semua 

mata pelajaran, tak terkecuali Pendidikan Agama Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merumuskan masalah sebagai 

berikut: (1) Bagaimana implementasi pembelajaran daring dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 

Wiradesa? (2) Bagaimana relevansi pembelajaran daring dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 

Wiradesa? (3) Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran 

daring dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-

19 di SMP Negeri 2 Wiradesa?  Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan implementasi dan relevansi pembelajaran daring dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 

2 Wiradesa serta mengetahui apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa SMP Negeri 2 Wiradesa. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa 

dilaksanakan dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi, serta termasuk 

Online Learning dengan jenis Hybrid Courses yang menggunakan platform 

Learning Management System dan sudah relevan di masa pandemi Covid-19. 

Faktor pendukungnya meliputi tersedianya komputer dan wi-fi serta adanya 

fasilitas kuota dan kartu perdana. Faktor penghambatnya adalah biaya kebutuhan 

pembelajaran daring yang cukup banyak, kurangnya pengawasan orangtua, 

keterbatasan waktu dan keterbatasan skill siswa dalam mengakses E-learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sumber kemajuan suatu bangsa, karena dengan 

Pendidikan yang baik kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan. Kualitas 

sumber daya manusia merupakan aset utama dalam membangun suatu bangsa, 

tidak terkecuali bangsa Indonesia. Oleh karena itu Pendidikan memegang 

peranan penting untuk menentukan kemana bangsa ini akan menyongsong masa 

depannya untuk menjadi bangsa besar yang beradab, cerdas dan siap beradaptasi 

dengan perubahan zaman. 

Pada hakikatnya, sejarah pendidikan lahir bersamaan dengan sejarah 

kadatangan manusia, dan pendidikan inheren dengan kehidupan manusia. Sejarah 

manusia tidak dapat dilepaskan dari pendidikan. Sejak penciptaan Adam sebagai 

manusia pertama, Allah swt. telah menginformasikan bahwa Adam diajarkan 

berbagai hal termasuk berbagai nama-nama benda. Setelah diajarkan nama-nama 

benda, Allah swt. kemudian menguji kemampuannya dengan meminta Adam 

menyebutkan semua namanama benda tersebut. Firman Allh swt dalam Q.S. Al-

Baqarah/2: 31, 

َاَ وَ  ك ةَِف  ق ال  ىِٕ
ۤ
لٰ ع ر ض هُماَع ل ىَالام  كَُلَّه اَثََُُّ بِ  وُانِاَبِِ سْاَ ع لَّم َاٰد م َالْا سْا اۤء 

ْۢ
َ نا تُماَصٰدِقِيا كَُن ا ءَِاِنا ۤ َ(۳۱َ)اۤءَِهٰٰٓؤُلْ   
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (bendabenda) 

seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman: 

“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-

orang yang benar!” (al-Baqarah [2]: 31) 

Ayat di atas, mengindikasikan dua hal: pertama: bahwa sejarah pendidikan 

lahir bersamaan dengan sejarah kadatangan manusia, dan kedua: pendidikan 

inheren dengan kehidupan manusia. Informasi al-Qur’an tentang manusia 

pertama (Adam) yang diajar langsung oleh Allah swt, menegaskan posisi Islam 

tentang pendidikan. Islam telah menempatkan pendidikan sebagai center point 

kehidupan dan menjadikan pendidikan sebagai bagian dari keabadian manusia.1 

Berhasil atau tidaknya sebuah Pendidikan bergantung pada proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, pelaksanaan proses pembelajaran harus dilakukan secara 

maksimal dan dikemas sebaik mungkin sehingga materi yang diajarkan mampu 

tersampaikan secara tuntas kepada peserta didik. Ayat di atas juga menjelaskan 

lima unsur pokok dalam dalam proses pendidikan dan pembelajaran dalam 

perspektif teori pendidikan modern yaitu: (1) pendidik, yaitu Allah swt, (2) 

peserta didik, yaitu Adam a.s., (3) materi pendidikan yaitu pembelajaran tentang 

nama-nama benda, (4) metode yaitu bagaimana Allah swt mengajarkan Adam 

tentang nama-nama benda tersebut, (5) evaluasi, yaitu Adam diuji 

 
1 Munir Yusuf, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Palopo: Lembaga Penerbit Kampus IAIN 

Palopo, 2018), hlm. 1-2. 
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kemampuannya dengan menyebutkan nama-nama benda yang telah diajarkan 

kepadanya. 

Menurut Rusman, pelaksanaan pembelajaran merupakan hasil integrasi dari 

komponen-komponen yang memiliki fungsi tersendiri dengan maksud agar 

ketercapaian tujuan pembelajaran dapat dipengaruhi. Selain itu pembelajaran 

juga dapat diartikan dengan sebuah interaksi yang memiliki nilai normatif 

dengan memiliki tujuan, dimana guru berpegang teguh pada ketentuan dan 

pedoman yang berlaku disekolah dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut 

undang-undang nomor 20 tahun 2003 pembelajaran dilakukan dengan adanya 

interaksi dari pendidik dan peserta didik dengan menggunakan sumber belajar 

pada lingkungan belajar sebagai proses belajar mengajar. Pelaksanaan 

pembelajaran saat ini dilakukan sesuai kebijakan kurikulum 2013 dimana 

menekankan pembelajaran yang mengarah terhadap pengetahuan dan 

ketrampilan yang bertujuan mengembangkan sikap spiritual dan sosial dan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

betakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, 

kreatif serta mandiri dengan cara bertanggung jawab atas pelajarannya.  

 Berkaitan dengan kondisi saat ini seharusnya pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan secara tatap muka, namun dikarenakan adanya pandemi coronavirus 

disease atau sering disebut Covid-19 maka pembelajaran tidak bisa dilaksanakan 

seperti biasa. Kondisi pandemi Covid-19 juga memaksa para pemangku 
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kebijakan di bidang pendidikan untuk dapat menyesuaikan diri dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. Berkaitan dengan itu Menteri Nadiem 

Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Covid-19 Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 yang mana kegaiatan belajar dilakukan secara daring 

(online) dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19. Pendidikan di masa 

pandemi Covid-19 menyebabkan adanya pergeseran paradigma Pendidikan. 

Pendidikan yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka, ada interaksi 

langsung antara pendidik dan peserta didik berganti menjadi Pendidikan Jarak 

Jauh (PJJ) dengan memanfaatkan teknologi. 

Pandemi Covid-19 telah memberikan gambaran atas kelangsungan dunia 

pendidikan di masa depan melalui bantuan teknologi. Namun, teknologi tetap 

tidak dapat menggantikan peran guru, dosen, dan interaksi belajar antara pelajar 

dan pengajar sebab edukasi bukan hanya sekedar memperoleh pengetahuan tetapi 

juga tentang nilai, kerja sama, serta kompetensi.2 Terutama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang dimana tidak hanya sebatas proses transfer ilmu 

(transfer of knowledge), tetapi juga mencakup transfer nilai (transfer of value). 

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menampaikan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, 

 
2 Yayat Hendayana, “Tantangan Dunia Pendidikan di Masa Pandemi “, 

dikti.kemdikbud.go.id/kabar-dikti/kabar/tantangan-dunia-pendidikan-di-masa-pandemi/  (Diakses 

tanggal 28 Oktober 2020). 
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ajaran agama islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut 

agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama 

sehingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Menurut Zakiah Darajat 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeleruh.3 

Berbicara Pendidikan Agama Islam, baik makna maupun tujannya haruslah 

mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak dibenarkan melupakan etika 

sosial atau moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai 

keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi anak didik yang kemudian akan 

mampu membuahkan kebaikan (hasanah) di akhirat kelak. Dalam proses 

pembelajaran, pendidik dijadikan sebagai tauladan bagi peserta didik, perilaku 

yang dilakukan oleh pendidik akan ditiru oleh peserta didik. Dari sinilah proses 

transfer of value dilakukan, sehingga jika pembelajaran dilakukan secara daring, 

maka tidak akan ada interaksi secara langsung antara pendidik dengan peserta 

didik, sehingga proses transfer of value ini menjadi terbatas dan terhambat. 

Peneliti melakukan wawancara sebelum dilakukannya penelitian untuk 

memperkuat data awal yang didapat. Wawancara ini dilakukan ketika sedang 

menjalani Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 2 

Wiradesa pada bulan April lalu. Peneliti berkesempatan melakukan wawancara 

kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan peserta didik kelas IX, 

 
3 Abdul Majid dan Dian Andiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep 

dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset , 2005), hlm. 130. 
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diadakannya wawancara ini karena peneliti ingin mendapatkan data awal 

menegenai implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Wiradesa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dengan sistem dalam jaringan (daring). 

Pembelajaran daring ini mengakibatkan adanya perubahan dalam proses 

pembelajarannya, mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan dan penilaian. 

Dalam proses perencanaannya seperti halnya pembuatan RPP pembelajaran 

daring ini berbeda dengan pembelajaran tatap muka seperti biasanya. Jika 

sebelumnya RPP yang digunakan ialah RPP tatap muka, sekarang berganti 

dengan RPP PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). Hal ini dikarenakan adanya 

penyesuaian baik dari segi media ataupun metode yang akan digunakan ketika 

dalam pembelajaran. Kemudian dalam proses pelaksanaannya, pembelajaran 

daring mata pelajaran Pendidikan Agama Islam memanfaatkan aplikasi alternatif 

berupa grup WhatsApp kelas dan platform pembelajaran daring lainnya seperti 

google classroom. Melalui grup WhatsApp kelas, pembelajaran dilakukan mulai 

dari pemberian materi baik yang berbentuk visual, audio maupun audiovisual 

dan dilanjutkan dengan diskusi materi. Kemudian untuk proses penilaiannya 

menggunakan platform google form. Tetapi pada realiatanya, pembelajaran 

daring ini masih sulit diterima baik dari pihak guru maupun peserta didik karena 

dianggap kurang efektif. Hal ini dikarenakan adanya beberapa kendala yang 
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mampu menghambat proses pembelajaran daring tersebut. Adanya model 

pembelajaran yang baru seperti ini tentunya membutuhkan adaptasi dan 

persiapan yang matang baik dari pihak internal seperti guru dan dari pihak 

eksternal seperti peserta didik. 

Berdasarkan fakta tersebut peneliti bermaksud melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul “Pembelajaran Daring pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Relevansinya di Masa Pandemi Covid-19” yang dimana 

penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Wiradesa.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Daring dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 

Wiradesa? 

2. Bagaiamana Relevansi Pembelajaran Daring dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 

Wiradesa? 

3. Apa saja Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Daring 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 

di SMP Negeri 2 Wiradesa? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan Implementasi Pembelajaran Daring dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 2 Wiradesa. 

2. Untuk mendeskripsikan Relevansi Pembelajaran Daring dalam Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 

Wiradesa. 

3. Untuk mengetahui Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran 

Daring dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi 

Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi pihak-pihak yang membutuhkan. Adapun manfaat yang 

diharapkan tersebut adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah hasanah keilmuan 

mengenai pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan relevansinya di masa pandemi Covid-19. 

 

 



9 

 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan atau ilmu 

tentang implementasi pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan relevansinya di masa pandemi Covid-19. 

b. Bagi Guru  

Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai bahan acuan dan 

bekal bagi para guru untuk meningkatkan kualitas dalam pembelajaran 

daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan relevansinya di 

masa pandemi Covid-19. 

c. Bagi Lembaga  

Penelitian ini diharapkan mampu memberi masukan terkait 

sejauhmana pelaksanaan pembelajaran daring dan relevansinya di masa 

pandemi Covid-19 beserta faktor pendukung dan penghambatnya. Selain 

itu juga untuk meningkatkan  kualitas  lembaga  sekolah  terutama dalam 

hal memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran serta sebagai pedoman 

bagi kepala sekolah untuk lebih memahami mengenai implementasi 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

relevansinya di masa pandemi Covid-19. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research). Menurut Abdurrahman Fatoni, penelitian lapangan ialah suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu 

tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif 

sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan untuk menyusun laporan 

ilmiah.4 Pada penelitian lapangan ini peneliti terjun langsung ke lapangan 

untuk meneliti fenomena dalam suatu keadaan ilmiah yang nantinya akan 

dijadikan data untuk dianalisis. 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, 

yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

dan gambaran umum yang terjadi di lapangan.5 Pada penelitian ini, peneliti 

mengamati secara langsung penerapan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan di SMP Negeri 2 Wiradesa. Hal ini 

 
4 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2011), hlm. 96. 
5 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 4. 
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bertujuan untuk memahami gejala atau fenomena sosial dengan cara 

memberi penjelasan berupa gambaran yang jelas mengenai gejala atau 

fenomena sosial tersebut yang berbentuk serangkaian kata yang akhirnya 

menghasilkan teori. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan penulis dalam penelitianya yaitu sumber 

data primer dan sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari cerita para 

pelaku peristiwa itu sendiri dan atau saksi mata yang mengalami dan 

mengetahui peristiwa tersebut.6 Data akan diambil dari narasumber atau 

sumber pertama atau data yang perekrutanya dilaksanakan oleh peneliti 

secaraa langsung.7 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah pendidik dan peserta didik di SMP Negeri 2 Wiradesa. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang tidak diperoleh peneliti secara 

langsung dari subjek. sumber data sekunder didapatkan dari sumber yang 

biasanya berupa referensi yang berhubungan dengan tema penelitian.8 

 
6 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 205. 
7 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyususnan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2013), hlm. 22. 
8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kalitatif, (Sukabumi : CV Jejak, 

2018), hlm. 77. 
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen-dokumen, 

serta literatur yang berhubungan dan mendukung penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi (pengamatan) merupakan instrumen penghimpunan data 

yang dikerjakan sebagaimana metode dan  mendokumentasikan secara 

sistematik fakta yang diteliti.9 Peneliti menggunakan teknik ini untuk 

mengamati pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 2 Wiradesa. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah dialog tatap muka antara pewawancara dengan 

narasumber, dimana peneliti mewawancarai langsuung melingkupi objek 

yang diteliti dan telah dirancangkan sebelumnya. Tujuan dari wawancara 

ini merupakan pengumpulan informasi dan tidak mengubah atau 

memengaruhi pandangan responden.10 Teknik wawancara sebagai 

perolehan data mengenai implementasi pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dilakukan dengan melakukan 

tanya jawab dengan pendidik dan peserta didik di SMP Negeri 2 

Wiradesa. 

 

 
9 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), hlm. 70.  
10 Cholid Narbuko dan H.Abu Achmadi, Meotodelogi Penelitian (Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2013), hlm. 86. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara penghimpunan data dengan 

mengeksplorasi (menyelidiki) disposisi (catatan) mengenai data pribadi 

responden. Dokumentasi juga dapat diartikan sebagai notasi atau 

karangan subjek mengenai hal-hal yang telah berlalu.11 Dalam 

dokumentasi data yang dicari ialah mengenai identitas SMP Negeri 2 

Wiradesa. Hal ini bertujuan supaya mendapatkan data atau dokumen yang 

berhubungan seperti profil sekolah dan beberapa data lain yang 

dibutuhkan. Dokumentasi digunakan untuk tanda bukti atau sebagai 

penguat bagi informasi yang disampaikan 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis dekriptif kualitatif yaitu menganalisis, menggambarkan, dan 

meringkas berbagai konidisi situasi dari berbagai data yang dikumpulkan 

berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenai masalah yang diteliti  

yang terjadi di lapangan. Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini 

merujuk pada teori Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian, yaitu : 

 

 

 
11 Muri Yusuf, Metode Penelitian :Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, (Jakarta : 

Kencana, 2014), hlm. 391.  
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a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data melalui wawancara kepada pendidik dan peserta 

didik SMP Negeri 2 Wiradesa dilengkapi dengan data pengamatan dan data 

dokumen. Pengumpulan data dilakukan dengan cara dicatat, dikelompokkan 

secara intensif agar mudah untuk dianalisis nantinya.  12 

b. Reduksi Data 

Reduksi data dapat diartikan sebagai fokus penyederhanaan data, 

pemilihan, dan pengabstrakkan dari tranformasi data-data besar yang 

diperoleh dari catatan-catatan tertulis di lapangan.13 Data yang diperoleh 

dari lapangan cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara rinci dan teliti. 

Mereduksi data berarti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang 

sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas. Pemfokuskan pada 

teknik ini akan dilakukan dengan peneliti memfokuskan pada pendidik dan 

peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Wiradesa.  

c. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah penyajian data 

atau mendisplay data. Data display bermaksud menunjukan data yang 

 
12 Tiara Cintiasih, “Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di 

Kelas III SD PTQ Annida Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2020”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Salatiga: 

UIN Salatiga, 2020), hlm. 35-38 

  13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 92. 
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sudah direduksi, penyampaian data dapat dibuat dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Tetapi 

lebih sering dipakai bagi penyajian data pada penelitian kualitatif yakni 

dengan teks yang berjenis naratif.14 Pada tahap ini peneliti akan 

menguraikan mengenai implementasi pelajaran daring dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan relevansinya pada pada masa 

pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa.  

d. Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah keempat dalam menganalisis data kualitatif adalah menarik 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dan verifikasi berarti pennyimpulan 

dan pembuktian atas data yang telah diringkas kemudian ditunjukan 

(display).15 Dalam tahap ini peneliti mengambil kesimpulan mengenai 

implementasi pelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk memperoleh dan mempermudah penulis dalam merangkai penelitian 

ini sehingga hasilnya akan tersusun secara teratur dan sistematis, peneliti 

menyusun sistematika penulisan penelitian ini. Adapun Sistematika penulisan 

skripsi akan peneliti uraikan sebagai berikut : 

 

 
 14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ... hlm. 93. 

 15Sugiyono,  Memahami Penelitian Kualitatif...hlm. 99. 
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Bab I : Pendahuluan  

Pada bab pendahuluan ini meliputi, latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II : Landasan Teori. 

Pada bab landasan teori berisi tentang kajian terhadap beberapa teori 

dan referensi yang menjadi landasan penelitian. Pertama, meliputi 

teori implementasi, pembelajaran daring, Pendidikan Agama Islam 

dan Covid-19. Kedua berisi tinjauan pustaka, penelitian terdahulu 

dan kerangka berpikir. 

Bab III : Hasil Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang profil SMP Negeri 2 Wiradesa dan hasil 

penelitian yang sudah didapatkan mengenai pembelajaran daring 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan relevansinya 

pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa. 

 Bab IV : Analisis Hasil Penelitian 

Pada bab ini berisi tentang paparan dan analisis data mengenai 

implementasi pembelajaran daring dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada masa pandemic Covid-19 di SMP Negeri 2 

Wiradesa. 
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Bab V : Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan kemudian saran-saran dan 

juga penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Temuan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di SMP Negeri 2 

Wiradesa sudah menerapkan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

secara daring dengan beberapa metode pembelajaran yang menggunakan media 

jaringan internet dengan berbagai aplikasi yang mendukug keteralaksanaan 

pembelajaran daring.  

1. Implementasi Pembelajaran Daring dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa 

Dari hasil penelitian diatas terkait implementasi pembelajaran daring 

dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-

19 di SMP Negeri 2 Wiradesa sudah berjalan sistematis dan terstruktur 

karena sudah mampu menjalankan tiga indikator yang wajib ada dalam 

proses pembelajaran yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai 

dengan evaluasi. Pembelajaran daring yang dilakukan termasuk dalam 

istilah Online Learning. Sedangkan untuk jenis pembelajarannya termasuk 

dalam jenis Hybrid Courses dengan platform yang digunakan Learning 

Management System (LMS). 

2. Relevansi Pembelajaran Daring dalam Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa 

Pembelajaran daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMP Negeri 2 Wiradesa dapat dikatakan sudah relevan di masa pandemi
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Covid-19, hal ini dikarenakan sudah memenuhi dua unsur yaitu 1) 

Pemberlakuan pembelajaran daring sebagai bentuk realisasi dari Surat 

Edaran yang diterbitkan oleh Menteri Nadiem Anwar Makarim terkait 

pemindahan pembelajaran dari tatap muka menjadi pembelajaran daring. 2) 

Diberlakukannya pembelajaran daring maka dapat meminimalisir 

kerumunan karena  interaksi antara pendidik dan peserta didik dilalihkan 

secara daring, sehingga hal ini mampu menjadi salah satu ikhtiar dalam 

memutus rantai penyebaran Covid-19. 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pembelajaran Daring 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi 

Covid-19 di SMP Negeri 2 Wiradesa 

Dari uraian hasil penelitian terkait faktor pendukung dan penghambat 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran daring dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi Covid-19 di SMP Negeri 2 

Wiradesa belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karena masih banyak 

kendala yang disebabkan oleh faktor penghambat. Banyaknya faktor 

penghambat tersebut berpotensi menyebabkan proses pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak maksimal. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa proses transfer of knowledge dan transfer of 

value juga menjadi terhambat. 
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B. Saran 

1. Saran untuk pihak sekolah, jika memungkin perlu adanya fasilitasi kuota 

dari pihak sekolah untuk siswa sehingga siswa tidak terkendala lagi untuk 

masalah kuota. Seperti yang sudah diketahui bahwa kuota merupakan unsur 

terpenting yang dibutuhkan dalam menunjang terlaksananya pembelajaran 

daring, sehingga untuk merealisasikan pembelajaran daring yang sukses 

juga dibutuhkan fasilitas yang memadai. 

2. Saran untuk guru, salah satu opsi yang bisa dilakukan guru Pendidikan 

Agama Islam untuk melaksanakan proses transfer of value adalah tetap 

menghendaki siswanya wajib melakukan beberapa hal selama pembelajaran 

jarak jauh, yaitu rutinitas membaca al-Quran, menghafal surah pendek 

(ditentukan oleh guru), melaksanakan shalat wajib dan merutinkan shalat 

sunnah dhuha. Dalam hal ini pembelajaran berinovasi dari yang sebelumnya 

mutlak dilakukan oleh guru saat ini melibatkan orang tua, sehingga guru 

perlu meningkatkan komunikasi dengan orangtua siswa. 

3. Saran untuk orangtua, meningkatkan pengawasan kepada anak dalam 

pembelajaran daring. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran daring tidak 

bisa terlepas dari peran orangtua. Orangtua harus mampu mengawasi 

anaknya agar bisa disiplin dalam proses pembelajaran dan mampu 

memahami kesulitan belajar siswa, sehingga mampu memberikan solusi 

yang baik. 

4. Saran untuk siswa, membekali diri untuk lebih melek dalam teknologi 

sehingga akan mempunyai kemampuan yang setara dengan perkembangan 
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zaman. Melek teknologi sangatlah penting di era digitalisasi sekarang ini. 

Adanya pemberlakuan pembelajaran daring menjadi salah satu momentum 

untuk memberikan edukasi kepada siswa dalam upaya pengembangan diri 

dalam penguasaan teknologi. 
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